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Abstrak

Rekaman audio (suara) merupakan metadata berisi informasi diantaranya berupa fitur
diperoleh dengan proses ekstraksi. Fitur mempunyai karakteristik khusus digunakan untuk mengetahui
identitas individu pemilik rekaman suara. Sampling rate proses perekaman menentukan kualitas
rekaman, namun penggunaan sampling rate seringkali tidak diperhatikan, untuk mengetahui pengaruh
sampling rate terhadap fitur merupakan fokus penelitian ini. Data yang digunakan berupa rekaman
suara langsung dan rekaman suara percakaman ditelepon, perekaman menggunakan varian sampling
rate 8 KHz, 16 KHz dan 32 KHz, data diekstraksi menggunakan perangkat lunak praat untuk
mendapatkan fitur. Nilai fitur yang diperoleh adalah frekuensi dasar dan formant 1 sampai 4. Hasil
pengujian perekaman langsung maupun rekaman melalui telepon didapatkan bahwa karekteristik fitur
untuk sampling rate 8 KHz, 16 KHz, dan 32 KHz jika dibandingkan 16 KHz dengan 32 KHz mempunyai
fitur yang sama, sedangkan 8 KHz mempunyai fitur yang berbeda. Untuk frekuensi dasar mempunyai
nilai fitur yang sama di masing-masing sampling rate yang berbeda.
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1. Pendahuluan

Rekaman audio [1] merupakan metadata berisi informasi yang dapat digunakan sebagai alat
bukti. Untuk melakukan identifikasi di audio forensik terdapat tahapan yang terdiri atas akuisisi, analisis
dan evaluasi, hasil dari proses tersebut dapat digunakan sebagai alat bukti dipengadilan ataupun
sejenisnya [2]. Audio forensik merupakan suatu proses untuk memunculkan informasi mulai dari fitur,
lokasi kejadian, transkrip pembicaraan dan lain sebagainya, dimana informasi tersebut dapat digunakan
sebagai alat bukti [3]. Untuk memuncukan bukti direkaman audio digunakan pendekatang ilmu
pengetahuan diantaranya adalah bidang pengolahan sinyal [4],[5]. Pada identifikasi identitas individu [6],
proses yang dilakukan dengan cara membandingkan fitur antara rekaman bukti dengan rekaman
pembanding. Kecocokan fitur dapat diartikan bahwa keduanya berasal dari individu yang sama dan
sebaiknya ketidakcocokan berarti bukan berasal dari individu yang sama [7], oleh karena itu fitur
merupakan bagian penting pada proses identifikasi [8]. Proses perekaman yang tidak sama nilai sampling
rate dapat mengakibatkan poses identifikasi menjadi tidak optimal. Untuk mengetahui pengaruh nilai
sampling rate terhadap fitur yang akan dicocokkan merupakan fokus pada penelitian ini. Data yang
digunakan pada pengujian ini terdiri atas rekaman secara langsung dan rekaman dari saluran telepon,
untuk varian sampling rate yang digunakan mulai dari 8 KHz, 16 KHz dan 32 KHz. Pengujian akan
mengamati nilai fitur yang terdiri atas frekuensi dasar, formant 1, formant 2, formant 3 dan formant 4 [9],
[10].

2. Metode Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh sampling rate pada fitur dilakukan pengujian dengan
membandingkan fitur dari individu yang sama dan direkam dengan varian sampling rate dan lafal yang
berbeda. Pengujian ini dilakukan menggunakan tiga tahapan yaitu (a) pengambilan sampel suara (b)
proses ekstraksi dan (c) analisis fitur. Rekaman suara yang digunakan terdiri atas rekaman secara
langsung dan rekaman melalui saluran telepon. Untuk rekaman secara langsung digunakan enam sampel
suara dengan lafal pengucapan yang berbeda dan direkam dengan sampling rate 8 KHz, 16 KHz dan 32
KHz, demikian pula untuk rekamn melalui saluran telepon digunakan lafal yang sama. Jumlah data secara
keseluruhan adalah 36 data rekam. Data tersebut selanjutnya masing-masing diekstraksi untuk diketahui
fiturnya. Fitur yang diamati pada penelitian ini berupa frekuensi dasar, formant 1, formant 2, formant 3
dan formant 4. Nilai masing-masing fitur yang akan digunakan berupa nilai mean. Hasil pengujian
dengan melakukan pengamatan masing-masing fitur dengan membandingkan pelafalan yang sama
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dengan varian sampling rate yang berbeda, hasil pengamatan ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
sampling rate terhadap fitur. Untuk alur dari proses penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Penelitian

3. Hasil dan Pembahasan

Pengujian menggunakan alur Gambar 1, diawali dari proses pengambilan data rekaman suara.
Untuk data rekaman dalam domain waktu ditunjukkan pada Gambar 2, rekaman tersebut diperoleh dari
rekaman langsung, dengan berbagai macam ucapan serta varian sampling rate. Untuk data rekaman suara
langsung diambil sebanyak 6 sampel kata yaitu Gambar 2(a) sampai 2(f), dengan masing-masing sampel
direkam dengan sampling rate yang berbeda 8 KHz, 16 KHz dan 32 KHz.
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Gambar 2. Rekaman secara langsung sampel 1 sampai 6 dengan varian sampling rate
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Selain itu digunakan pula data dari perekaman suara melalui telepon, kriteria maupun jumlah sampel
yang digunakan sama dengan sebelumnya yaitu sebanyak 6 rekaman pada Gambar 3(a) sampai dengan
Gambar 3(f), bentuk sinyal rekaman tersebut dalam domain waktu secara keseluruhan ditunjukkan pada

Gambar 3.
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Gambar 3. Rekaman Melalui Telepon sampel 1 sampai 6 dengan varian sampling rate

Jumlah sampel rekaman yang digunakan bersumber dari rekaman langsung maupun melalui jaringan

telepon ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data uji

No Jenis data rekam Jumlah Data
Sampel
1 Sampling Rate 8 KHz rekaman langsung 6
2 Sampling Rate 16 KHz rekaman langsung 6
3 Sampling Rate 32 KHz rekaman langsung 6
4 Sampling Rate 8 KHz melalui Telp 6
5 Sampling Rate 16 KHz melalui Telp 6
6 Sampling Rate 32 KHz melalui Telp 6

Data rekaman tersebut dilakukan pengujian untuk mengetahui pengaruh sampling rate terhadap
nilai fitur yang didapat. Untuk mendapatkan nilai fitur dilakukan dengan mengekstraksi rekaman

menggunakan perangkat lunak Praat. Hasil ekstraksi mendapatkan

nilai frekuensi dasar, formant 1,

formant 2, formant 3 dan formant 4. Masing-masing nilai tersebut diambil nilai meannya. Hasil pengujian
untuk masing-masing sampel dengan berbagai varian sampling rate ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil Perbandingan nilai fitur pada rekaman suara langsung

Pengujian dengan menggunakan suara langsung diberbagai varian, terlihat bahwa untuk
frekuensi dasar mempunyai nilai yang sama ditunjukkan pada Gambar 4(a) sampai dengan 4(f). Untuk
nilai formant 1 secara keseluruhan pada semua sampel mempunyai nilai yang hampir sama diberbagai
varian. Sedangkan untuk nilai fitur dari formant 2 hingga formant 4, dengan sampling rate 8 KHz, nilai
fitur tersebut berbeda dibandingkan dengan sampling rate 16 KHz dan 32 KHz. Sedangkan hasil
pengujian dengan rekaman menggunakan sampling rate 16 KHz dan 32 KHz fitur yang didapatkan secara

rata-rata terlihat sama.

Pengujian berikutnya menggunakan data rekaman melalui saluran telepon, suara yang
didapatkan dari hasil rekaman selanjutnya diektraksi untuk mendapatkan nilai fitur, hasil pengujian

tersebut ditunjukkan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Perbandingan fitur pada rekaman suara dari telepon

Berdasarkan pengujian menggunakan rekaman dari telepon didapatkan bahwa untuk fitur
frekuensi dasar dari Gambar 5(a) sampai dengam Gambar 5(f) mempunyai nilai yang sama. Sedangkan
untuk nilai formant 1 pada Gambar 5(b) terlihat berbeda pada sampling rate 8 KHz, namun untuk sampel
lainnya Gambar 5(a), 5(c), 5(d), 5(e) dan 5(f) mempunyai nilai fitur yang hampir sama. Untuk nilai
formant 2 sampai dengan 4 secara umum pada sampling rate 16 HKz dan 32 KHz mempunyai nilai yang
identik sedangkan pada sampling rate 8 mempunyai nilai fitur yang cenderung tidak sama mulai di nilai
formant 2 sampai dengan formant 4.

4. Simpulan
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
e  Karekteristik fitur dapat dipengaruhi sampling rate pada proses perekaman, namun tidak dapat
menghilangkan ciri dan karakteristik identitas individu disuatu rekaman.
e Untuk sampling rate 16 KHz dan 32 KHz cenderung mempunyai hasil fitur yang sama
dibandingkan dengan sampling rate 8 KHz.
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Frekuensi dasar mempunyai nilai fitur yang sama di masing-masing rekaman dengan sampling
rate yang berbeda.

Untuk nilai fitur dengan sampling rate 8 KHz mempunyai nilai formant yang berbeda
dibandingkan dengan sampling rate 16 KHz dan 32 KHz. Namun untuk formant 1 mempunyai
kecenderungan sama diberbagai sampling rate.
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